BAB V
PENUTUP

Berdasarkan dari apa yang telah penulis paparkan pada bab-bab sebelumnya,
banyak hal yang bisa penulis tarik sebagai suatu kesimpulan setelah menjalani proses
Tugas Akhir ini. Beragam kendala dan tantangan ditemui ketika penulis ingin
menemukan ide dalam menuangkan gagasan untuk peciptaan karya seni patung ini.
Namun setelah segalanya di kembalikan kepada diri, baik itu tentang hasrat dan
pengalaman empiris, ternyata pengalaman yang ada di dalam diri ini memiliki begitu
banyak ide dan gagasan yang bisa diolah dalam penuangan suatu untuk karya seni,
terutama pengalaman lihat, dengar dan rasa.

Sebagai seorang seniman, kepekaan dan pengamatan akan beragam fenomena
yang terjadi di masyarakat merupakan dasar yang_harus dimiliki. Ini berguna sebagai
bentuk tanggung jawab batin maupun moril. Kontribusi seniman kepada masyarakat
diperlukan sebagai penyeimbang tatanan sosial-melalui pemikiran seni yang bebas dan
terbuka, sehingga dikatakan berkaryaadalah pregram yang penting dalam kehidupan.

Melalui tugas akhir ini ialah upaya serta bentuk kontribusi penulis sebagai
seniman kepada masyarakat. dan dunia’ akademis.Penulis menciptakan karya seni
patung instalasi bersumber-dari ide pola pikir-masyarakat terhadap media sosial
menggunakan objek material keseharian“yang dekat dengan masyarakat, sebagai
bentuk gambaran representasi fenomena sosial yang terjadi di masyarakat dan sebagai
bentuk edukasi budaya berpikir baru dalam menggunakan akses teknologi media sosial

kedepanya.
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